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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kalimat Dalam Bahasa Jepang
Menurut Nitta (dikutip dari Sutedi 2008, hal.63), sintaksis merupakan
cabang linguistik yang mengkaji tentang kalimat yang mencakup jenis dan
fungsinya, unsur-unsur pembentuk kalimat, serta struktur dan maknanya.
Menurut Cahyono (1995, hal.177);
Kalimat merupakan bagian terkecil dari ujaran atau teks yang
mengungkapkan pikiran yang utuh secara kebahasaan. Dalam
wujud lisan, kalimat diiringi oleh alunan titian nada, disela oleh
jeda, diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan
yang memustahilkan adanya perpaduan atau asimilasi bunyi. Dalam
wujud tulisan huruf latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan
diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru; dan
sementara itu disertakan pula di dalamnya berbagai tanda baca yang
berupa spasi atau ruang kosong; koma, titik koma, dan titik dua,
dan atau sepasang garis pendek yang mengapit bentuk tertentu.
Dalam bahasa Jepang, kalimat diakhiri dengan tanda titik atau tanda seru, dan

terkadang juga terdapat tanda baca yang berupa tanda koma.

Dalam bahasa Jepang, jenis kalimat digolongkan ke dalam 2 kelompok,

diantaranya adalah kalimat berdasarkan struktur [#81& £ | kouzou-jou dan

kalimat berdasarkan pada makna =R imi-jou.

Berdasarkan strukturnya, kalimat terbagi lagi dalam 2 kelompok, yaitu
kalimat yang tidak memiliki unsur predikat (dokuritsugobun) dan kalimat yang
memiliki - unsur = predikat - (jutsugobun).  Dokuritsugobun  digunakan untuk

menyatakan panggilan atau jawaban, serta menyatakan keadaan masa lampau.



Jutsugobun digolongkan berdasarkan jenis kata yang digunakan sebagai
predikatnya, yaitu kata yang menggunakan verba, ajektiva, dan nomina.

Sutedi (2008, hal.73) menyatakan bahwa kalimat terdiri dari perpaduan
beberapa jenis kata yang disusun berdasarkan aturan gramatikalnya. Pada
umumnya, jenis kata pembentuk kalimat dalam bahasa Jepang, terdiri dari:
nomina (meishi), verba (doushi), ajektiva (keiyoushi), kopula (jodoushi), partikel
(joshi), kata sambung (setsuzokushi), adverbia (fukushi), dan Kkata seru
(kandoushi). Beberapa contoh jenis kata pembentuk kalimat bahasa Jepang
diantaranya adalah,

[(&AJ Hon ‘Bukuw’ } Merupakan jenis kata yang

berupa nomina (meishi)
[BMU\] Sekai ‘Dunia’

Merupakan jenis kata

[Z=NUVZ] Kireida ‘Cantik’ yang berupa ajektiva
(keiyoushi)

[72M\N ] Takai ‘Tinggi’

Merupakan jenis kata yang
Kinou wa totemo samukatta

[EDD(FETE=TM D] }
‘Kemarin_sangat dingin’

berupa adverbia (fukushi)

Merupakan jenis kata yang
berupa verba (doushi)

[DLRDIRICTZAND D]
Tsukue no ue ni rajio ga aru
‘Di atas meja ada radio’

(Sudjianto dan Dahidi 2004, hal.158, 155, 165, 149)
Kata merupakan satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang

bebas. Setiap kata dalam kalimat dapat berfungsi sebagai unsur dalam



pembentukan suatu kalimat, yang dapat menempati posisi subyek, predikat,
obyek, maupun keterangan.

Menurut Sutedi (2008, hal.73) unsur kalimat dalam bahasa Jepang terdiri
dari:  subyek (shugo), predikat (jutsugo), obyek - (mokutekigo), keterangan
(juukyuugo), modifikator (shuushokugo), dan konjungsi (setsuzokugo). Unsur
subyek dan obyek diisi dengan nomina. Unsur predikat diisi dengan verba,
ajektiva, dan nomina yang ditambah dengan kopula. Unsur keterangan mencakup
keterangan waktu, tempat, alat, penyerta dan sebagainya. Unsur modifikator
digunakan untuk memperluas atau menjelaskan subyek, obyek, penyerta atau yang
lainnya. Unsur konjungsi digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata,
frase dengan frase, maupun kalimat dengan kalimat. Salah satu contohnya adalah

sebagai berikut.

[REBFEFFCENZEFZSNLICHZ]

Tarou wa daidokoro de yogoreta te o kirei ni aratta
"Tarou di dapur mencuci tangannya yang kotor dengan memakai sabun sampai
bersih’

Tarou wa menduduki posisi sebagai subyek, daidokoro de sebagai keterangan,
yogoreta dan kirei ni sebagai modifikator, fe o sebagai obyek, dan aratta sebagai
predikat (Sutedi 2008, hal.73).
Berdasarkan jenis predikatnya, pola kalimat bahasa Jepang dibedakan
menjadi tiga bagian, yang diantaranya adalah (Sutedi 2008, hal.74-75).
1. Kalimat verbal merupakan kalimat yang memiliki predikat verba, baik itu

verba transitif maupun verba intransitif. Kalimat verba transitif memiliki pola
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kalimat yang berupa subyek, obyek, dan predikat (SOP). Sedangkan pola
kalimat verba intransitif berupa subyek dan predikat (SP).

Pola kalimat verbal transitif adalah sebagai berikut.

Subyek |+ | Partikel GA/WA | 4| Obyek +| Partike | + | Verba transitif

Contoh pola kalimat verbal transitif, diantaranya adalah.

[KEBEFIEZSTA TUND ] Tarou wa shinbun o yondeiru Merupakan kalimat

verbal transitif
‘Tarou sedang membaca koran’

Pola kalimat verbal intransitif adalah sebagai berikut.

Subyek + Partikel GA/WA + Verba Intransitif

Contoh pola kalimat verbal intransitif, diantaranya adalah.

. Merupakan kalimat verbal
[MMPED] Ame ga furu. ‘Hujan turun® ————>  jneransitif
2. Kalimat ajektival merupakan kalimat yang terdiri dari predikat yang berupa
ajektiva i (I Keiyoushi) dan ajektiva na (Keiyoudoushi).

Pola kalimat ajektival adalah sebagai berikut.

Subyek + Partikel GA/WA + Ajektiva | / Na

Contoh pola kalimat ajektival, diantaranya adalah.

CDAEIEZE UL Kono hana wa utsukushii. ‘Bunga ini indah’ ———> [ Keiyoushi

Keiyoudoushi

CDHT(EEENNIE Kono machi wa shizukada ‘Kota ini sepi” —*
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3. Kalimat nominal merupakan kalimat yang terdiri dari predikat yang berupa
kata benda (meishi).

Pola kalimat nominal adalah sebagai berikut.

Subyek + Partikel Wa + Nomina + Kopula Da

Contoh pola kalimat nominal, diantaranya adalah.

Merupakan pola

BISLFETS Kare wa gakusei da ‘Dia adalah mahasiswa™——® j 12000 o0

Berdasarkan pada jumlah klausanya (setsu), kalimat yang memiliki
predikat (jutsugobun) dapat dibagi dua, yaitu: kalimat tunggal (fanbun) dan
kalimat majemuk (fukubun). Sutedi (2008, hal.65) menyatakan bahwa tanbun
merupakan kalimat yang terdiri dari satu klausa, sedangkan fukubun merupakan
kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Satu klausa hanya terdiri dari satu
subyek dan satu predikat. Klausa dalam fukubun terdiri dari klausa utama

(shusetsu) dan klausa tambahan (juuzoku-setsu). Misalnya adalah.

o [HFETAFEHARANTTY | Tanaka san wa nihon-jin desu ‘Mr.Tanaka

adalah orang Jepang’. Merupakan kalimat tunggal, karena terdiri dari satu

klausa dan menginformasikan satu hal, bahwa Tanaka adalah orang Jepang.

o [AMZEOWNWT. ERZIARATI] Kaze o hiite, gakkou o yasunda

‘Karena masuk angin, tidak masuk sekolah’. Merupakan kalimat majemuk
karena terdiri dari dua klausa, yaitu gakkou o yasunda sebagai klausa

utama dan Kagze o hiite sebagai klausa tambahan.
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Kalimat tunggal (tanbun) dibedakan menjadi dua macam, yang
diantaranya adalah kalimat tunggal sederhana dan kalimat tunggal perluasan.
Kalimat tunggal sederhana merupakan kalimat tunggal yang terdiri atas kata yang
menduduki fungsi sebagai satu subyek, satu obyek, dan satu predikat. Sedangkan
kalimat tunggal perluasan adalah kalimat tunggal yang terdiri atas kata yang
menduduki fungsi sebagai subyek, obyek, predikat, dan di dalamnya terdapat
unsur perluasan yang berupa: keterangan subyek, keterangan obyek, keterangan
predikat, serta keterangan lain yang tidak sampai membentuk klausa.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kalimat dalam bahasa
Jepang tersusun dari beberapa jenis kata dan terdiri dari tiga pola kalimat
berdasarkan jenis predikatnya. Dan berdasarkan jumlah klausanya, kalimat terdiri
dari kalimat majemuk dan kalimat tunggal. Dalam penelitian ini, akan digunakan
kalimat tunggal sebagai data dalam novel Momo No Kanzume, karena struktur
kalimat tunggal lebih sederhana, jelas, mudah dipahami serta tidak terjadi banyak

tafsiran oleh pembaca.

2.2 Frase

Frase merupakan bagian kalimat yang berupa gabungan dua kata atau lebih
yang sifatnya tidak predikatif (hubungan antara kedua unsur yang membentuk
frase itu tidak berstruktur subyek-predikat atau berstruktur predikat-obyek),
gabungan itu dapat rapat atau renggang. Sebagai contoh, menurut Kridalaksana
(2008, hal.66) gunung tinggi adalah frase karena merupakan konstruksi non-

predikatif, konstruksi itu berbeda dengan Gunung itu tinggi yang bukan frase
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karena bersifat predikatif. Dapat dijelaskan bahwa, gunung tinggi merupakan
frase, gunung sebagai inti dan tinggi sebagai pendamping inti. Sedangkan gunung
itu tinggi merupakan bukan frase, gunung itu sebagai subyek dan tinggi sebagai
predikat.

Frase merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih dan
tidak melewati batas fungsi. Batas fungsi tersebut diantaranya adalah unsur

subyek, predikat, obyek, pelengkap, atau keterangan.

2.2.1 Struktur Frase Bahasa Jepang

Menurut Koizumi (1993, hal.176) | A@i@&E(E. 2 DOMRAIICKL DT

EDHEE=NBELTND. DED @BBEREAI(C KD XDESHEAIL

TSN, O)FEEMACEOT, EDOBEDH(CEMNMBATN. BEH

MM KIZ T D ELVD, | kalimat terbentuk karena adanya struktur kalimat yang

berdasarkan pada ketentuan struktur frase dan struktur frase tersebut diisi dengan

kata yang tepat berdasarkan ketentuan leksikonnya. Koizumi (1993, hal.177-178),

ketentuan struktur frase [ HANGEDAIEISARE | nihongo no kukouzoukisoku

dan ketentuan leksikon [BHARFBEDFBEZEMEI] nihongo no goikisoku bahasa

Jepang, diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Ketentuan Struktur Frase Bahasa Jepang [ BAGEDAIEHSAREA! |
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NP -VP — Aux

VP ——3» NP -V - Aux

NP —» NP - Po

NP —» (A)N

b. Ketentuan Leksikon Bahasa Jepang [ HAGEDFEE=ARA |

N >

VvV —»

Hanako, boushi, kuruma

Kau, untensuru

Aux——p Ta, darou

A 5 Akai, atarashii

Po —»

Ga, 0

Keterangan; NP [445@4) | meishiku merupakan frase nomina, VP [ &i574] ]

doushiku merupakan frase verba, Aux [BYENEE | jodoushi, N [ %458 | meishi

AN

merupakan kata benda, A [ i2Z5z8l | keiyoushi merupakan ajektiva.

Misalnya adalah (Koizumi, hal.178).

—— S

NP

v Uivey

NP

P

VP Aux
NP Vv
NP Po
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=7 Ao FY o m R B =

—

Pada kalimat [ EFNIRWVWEZE > /2| natsuko ga akai kuruma o katta

natsuko membeli mobil merah. Dapat diketahui adanya ketentuan struktur frase
dan ketentuan leksikon bahasa Jepang dari kalimat tersebut. Agar dapat dipahami

dengan baik, maka kalimat tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

Ketentuan struktur frase bahasa Jepang [ BZAGEDAIFEIEARAI] tersebut adalah.

=

EFNFVEEEo T T BEFN FAVEEED &
(S) (NP) (VP) Aux

2. EFDY 7 Zl‘
(NP) (N)  (Po)

3. FOEEE-oE—— FOEE Ho &
(VP) (NP) V) Aux

40 HNEE —— FOE %

(NP) (NP)  (Po)
5. WVE L —— TR0 £
(NP) (A) (N)

Ketentuan leksikon bahasa Jepang [ BARGEMDEZEARA! | tersebut adalah.

1. N > BF. B
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\

3. Aux T —*>

at

4. A —  7RL)

5 Po T > M =&

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diberikan kesimpulan bahwa
ketentuan struktur frase bahasa Jepang, diantaranya adalah frase nomina dan frase
verba. Frase nomina dalam bahasa Jepang, dapat terdiri dari nomina (N) dan
partikel (Po); dapat terdiri dari frase nomina (NP) dan partikel (Po); dan dapat
terdiri dari ajektiva (A) dan nomina (N). Sedangkan frase verba terdiri dari frase
nomina (NP), verba (V), dan auxiliary (Aux). Ketentuan leksikon bahasa Jepang
yang berupa nomina (N), ajektiva (A), verba (V) mengisi struktur frase bahasa
Jepang.

Menurut Tsujimura;

The labels that are used in drawing phrase structure trees are those
of lexical categories and phrasal categories. Lexical categories
correspond to the major part of speech categories that include noun
(N), verb (V), adjective (A), and postposition (P). lexical categories
can combine with other categories to form a larger unit, i.e. a
phrasal category. For example, the N hon “book™ can optionally
combine with the A akai “red’”’ and form constituent. The resulting
constituent is called noun phrase (NP). The A akai “red” can further
be modified by the adverb (ADV) totemo “very”, to form another
constituent, namely, the phrasal category adjectival phrase (AP)
(1996, hal.162).

.....Numeral quantifiers usually consist of numeral expressions with
a classifier that is characteristic of the noun that is counted.
Numeral quantifiers are indicated as “NQ” (1996, hal.192)
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Struktur frase dalam bahasa Jepang, terdiri dari ketentuan struktur frase dan
ketentuan leksikon. Ketentuan leksikon, diantaranya adalah kata benda (N), kata
kerja (V), kata sifat (A), dan partikel (P). sedangkan ketentuan struktur frase,
diantaranya adalah frase nomina (NP), frase ajektiva (AP), dan frase numeralia
(NQ).

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa frase dalam bahasa Jepang,
terdiri dari frase nomina (FN), frase verba (FV), frase ajektiva (FA), dan frase

numeralia (FNum).

2.3 Konstruksi Sintaksis

Menurut Oka dan Suparno (1994, hal.189) satuan bahasa adalah frase,
klausa, dan kalimat. Konstruksinya dinamakan dengan konstruksi sintaksis.
Dilihat dari tatanan pembentuknya, frase, klausa, dan kalimat merupakan suatu
konstruksi, karena konstruksi-konstruksi itu dikaji dalam sintaksis. Oleh karena
itu dikenal konstruksi frase, konstruksi klausa, dan konstruksi kalimat.

Konstruksi sintaksis menurut Kridalaksana (2008, hal.134) adalah
“pengelompokan satuan-satuan yang sesuai dengan kaidah-kaidah sintaksis suatu
bahasa.” Dengan konstruksi sintaksis, akan diketahui bagian-bagian dari
konstruksi kalimat secara keseluruhan.

2.3.1 Konstruksi Modifikatif

Koizumi (1993, hal.167) menyatakan bahwa konstruksi sintaksis [ #5869

¥8i&E | tougotekikouzou terdiri dari dua bagian, diantaranya adalah konstruksi
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endosentris [ RUCMEBIE ] naishinkouzou dan konstruksi eksosentris [ FM MBS ]

gaishinkouzou.
Konstruksi eksosentris merupakan gabungan dua kata atau lebih yang

menunjukkan bahwa kelas kata dari perpaduan itu tidak sama dengan kelas kata

dari salah satu atau lebih konstituen pembentukannya [#:EEVEET5 =D

AN EDNI NDBMFEDRR EBE—HUBRWED(FIMMBE L SN S|

(Koizumi 1993, hal.169). Konstruksi eksosentris terdiri atas konstruksi jiku-

kankei [#fl + B84%] yaitu konstruksi perangkai sumbu. Bagian perangkai berupa

preposisi atau partikel, sedangkan bagian sumbu berupa kata atau kelompok kata.
Misalnya adalah; Kalimat ‘Ibu memasak di dapur.’ Pada konstruksi tersebut,

frase di dapur, merupakan konstruksi eksosentris. Dengan di sebagai perangkai

[B34%] dan dapur sebagai sumbu [##] . Unsur di atau unsur dapur pada frase

itu tidak dapat berdistribusi sama dengan distribusi frase yang dibentuknya. Frase
di dapur tidak dapat diganti oleh di atau dapur. Hal itu dapat diketahui dari tidak

gramatikalnya bentuk berikut; Ibu memasak di, dan Ibu memasak dapur.

Konstruksi endosentris merupakan gabungan dua kata atau lebih yang

menunjukkan bahwa kelas kata dari perpaduan itu sama dengan kelas kata dari

salah satu atau lebih konstituen pembentukannya [#iZEEUEE (5 END M
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Al TOWINHDBHREREDm:E EN I NE,. ROIBECTHB

(Koizumi 1993, hal.168).

Endosentris merupakan suatu konstruksi gramatikal yang berpusat pada
konstituen yang menjadi inti. Endosentris terdapat dalam suatu frase maupun

kalimat. Misalnya adalah (Koizumi 1993, hal.168-169).

) rﬁgmﬁj ookii kuruma ‘mobil besar’, merupakan suatu frase, dan

yang menjadi inti dari frase tersebut adalah kuruma.

o [EFEFEVWEDSKEVEREDZ] Natsuko wa taisou ookii kuruma

wo katta ‘Natsuko membeli mobil yang sangat besar’, merupakan suatu
kalimat, dan yang menjadi bagian inti dari kalimat tersebut adalah katta.

Menurut Koizumi (1993, hal.160-163), konstruksi endosentris diantaranya

adalah [{EEMAEIE | shuushoku kouzou ‘konstruksi modifikatif’, [1T/AE - 174

¥8i1& | kouisha-kouikouzou ’konstruksi aktor-aksi’, dan [ B& - T ABIE ]

mokuhyou-kouikouzou ‘konstruksi tujuan-aksi’. Penjelasannya adalah sebagai

berikut;

1. Konstruksi aktor-aksi [T A& - 1T B & | kouisha-kouikouzou,

merupakan unsur kalimat yang memiliki aktor (pelaku merupakan benda

hidup) dan aksi (kegiatan). Misalnya: K/MNBKX D inu ga hoeru ‘anjing
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menggonggong’. Dalam kalimat ini, inu berperan sebagai aktor [{TA% ]

kouisha dan hoeru merupakan aksi 174 koui dalam kalimat tersebut.

Konstruksi tujuan-aksi [ B4R « T A& | mokuhyou kouikouzou,

merupakan unsur kalimat yang memiliki unsur pembentuk  tujuan-aksi.

Misalnya: 2% 78 < D JZ tsuma o nagutta ‘memukul istri’. Dalam kalimat

ini, tsuma merupakan unsur pembentuk tujuan [ B4R ] mokuhyou dan

nagutta merupakan aksi [{T43] koui dalam unsur kalimat tersebut.

Konstruksi modifikatif [MEEFEIE | shuushokukouzou, merupakan unsur

yang berupa kata untuk memperjelas, memperluas, dan memperkuat

makna kata lain yang dimodifikatorinya. Misalnya: 7RU\N{E akai hana

‘bunga yang merah’. Dalam frase ini, akai berperan sebagai modifikator

(pendamping inti) [{ZEfi] shuushoku karena kedudukannya memperjelas

makna dalam frase tersebut dan hana berperan sebagai inti [FE |

shuyou.
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Menurut Kridalaksana (2008, hal.134) konstruksi modifikatif merupakan
konstruksi - gramatikal yang - terdiri - dari - inti dan -modifikator ' (unsur yang
membatasi, memperluas, atau menyifatkan suatu inti dalam frase).

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa konstruksi modifikatif
merupakan salah satu bagian dari konstruksi endosentris, yang terdiri dari unsur

inti dan unsur modifikator (pendamping inti).

2.4 Teori Analisis Kalimat
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori analisis
konstituen secara langsung untuk mengetahui konstituen-konstituen yang

menyusun konstruksi modifikatif dalam kalimat tunggal.

2.4.1 Analisis Konstituen Secara langsung [ 18 1% 18 X & 2 7 J

Chokusetsukouseisobunseki

Menurut Sutedi (2008, hal.103) analisis konstituen secara langsung [ B3&

¥R M) dinamakan dengan Immediate Constituen Analysis (Analisis IC).

Menurut teori ini, terlebih dahulu kalimat dianalisis menjadi dua bagian, yaitu
bagian subyek dan bagian predikat. Kemudian, unsur-unsur dari setiap bagian

tersebut dianalisis sampai pada tingkat morfemnya. Misalnya adalah.
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AEBIFFILWVWEZE DT

RBB(3(bag.sub) ¥TUUVEEZE D fz(bag.pred)
ARD (& FUEZ Bolz
FUWEZ FLUE o iy

Bagan 2.1. Analisis IC Menurut Sutedi

Pada kalimat farou wa atarashii kuruma o katta. Bagian subyek pada kalimat
tersebut adalah {farou wa}, dan bagian predikat adalah {atarashii kuruma o
katta}. Bagian subyek terdiri dari nomina {7arou} dan partikel {wa}, sedangkan
pada bagian predikat terdiri dari predikat yaitu {katta} dan obyeknya yaitu
{atarashii kuruma}. Pada predikat terdapat gokan {kat} dan gobinya {ta} untuk
menyatakan bentuk lampau. Bagian obyek terdiri dari nomina, yaitu {atarashii
kuruma} dan partikel {o}, pada bagian nomina tersebut terdapat {atarashii}
sebagai modifikator dan {kuruma} (Sutedi 2008, hal.104).

Selain itu, Koizumi (1993, hal.170) menyatakan bahwa analisis konstituen

secara langsung [B#Z48R% 3R | chokusetsukouseiso merupakan suatu analisis

kalimat dengan cara terlebih dahulu membaginya ke dalam [{TR%E - 17518

1&] kouisha.kouikouzou konstruksi aktor-aksi, kemudian dianalisis hingga unsur

penyusun kalimat yang terkecil. Misalnya, adalah.
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ATRTRWEZEDTZ

(BR)RVEZ

1S

Gs))= ¥/

(Bh7RU\EE

(Bfh =
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F2Ho

(2gh) 72

(EFER)E

Bagan 2.2. Analisis Konstituen Secara Langsung Menurut Koizumi

Pada kalimat natsuko wa akai kuruma o katta. Kalimat tersebut terlebih dahulu

dianalisis menjadi dua bagian, yaitu bagian aktor [{TREIE] kouishakou yang

terdiri dari {natsuko wa} dan bagian aksi [{T/3IH] kouikou yang terdiri dari

{atarashii kuruma}, yang mana bagian aktor-aksi dinamakan dengan konstruksi

aktor-aksi [1T/2%& « {7/3181&] . Pada bagian aksi, terdapat konstruksi tujuan-

aksi [ EHi&

mokuhyoukou terdiri dari {akai kuruma o} dan bagian aksi

- ITREE | mokuhyou.kouikouzou, bagian tujuan [ BIRIE |

[1TARIE] kouikou
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terdiri dari {katta}. Pada bagian tujuan, terdapat sumbu [ % | jiku yaitu {akai

kurumay dan perangkai [ B8 4% | kannkei yaitu {0}, kemudian terdapat

modifikator [{E86 ] shuushoku yaitu {akai} dan inti [ FEE | shuyou yaitu

{kuruma}.

Dalam penulisan skripsi ini, akan digunakan teknik analisis konstituen

secara langsung [ EIEERZR DT pada kalimat tunggal yang terdapat dalam

novel Momo No Kanzume karya Sakura Momoko. Dengan analisis konstituen
secara langsung, akan dapat diketahui secara lebih terperinci unsur-unsur yang
terdapat dalam kalimat bahasa Jepang terutama unsur inti dan unsur pendamping

inti pada konstruksi modifikatif sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa Jepang.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penulis menemukan penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan
penelitian skripsi ini. Penelitian terdahulu berupa artikel frase verbal bahasa
Madura yang ditulis oleh Igbal Nurul Azhar. Dalam artikel tersebut, berdasarkan
pada bisa tidaknya konstituen dalam frase dibagi lagi, frasa verbal dibagi menjadi
dua’ yaitu simpleks dan kompleks. Berdasarkan posisi konstituen induk dan
konstituen attribut, maka frasa verbal dibagi menjadi empat jenis, yaitu frasa
verbal koordinatif, frasa verbal modifikatif, frasa verbal komplementatif, dan frasa

verbal kompound.
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Frase verbal modifikatif dibagi menjadi dua, diantaranya adalah frasa
verbal simpleks modifikatif dan frasa verbal kompleks modifikatif. Frasa verbal
simpleks modifikatif adalah frasa yang terdiri dari satu konstituen inti dan
konstituen lainnya merupakan modifikatornya. Modifikator dalam frasa verbal
simpleks modifikatif berwujud adverbial. Modifier (pewatas) verba dapat
ditempatkan dalam dua posisi, yaitu di depan Verba atau yang dikenal sebagai
pewatas depan Verba (PreModifier/PreM), dan di belakang, atau yang dikenal
sebagai pewatas belakang Verba (PostModifier/PostM). Sedangkan frasa verbal
kompleks modifikatif terbentuk dari verba atau frasa verbal sebagai konstituen inti
dan konstituen tambahan sebagai modifikatornya. Frasa verbal modifikatif muncul
ketika pewatas depan verba aspek hadir sebelum pewatas depan verba bantu,
maka struktur frasa verbal telah berubah yang semula frasa verbal simpleks
menjadi frasa verbal kompleks.

Penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Pada penelitian skripsi ini, penelitian lebih difokuskan pada konstruksi
modifikatif yang merupakan salah satu bagian konstruksi endosentris dalam kajian
sintaksis bahasa Jepang dan sumber data yang digunakan berupa novel Momo No

Kanzume.



